BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran hasil analisis perilaku lempung lunak melalui uji in-situ

dan uji laboratorium maka kesimpulan yang dapat diperoleh dari studi ini:

1.

2.

Kadar air pada lokasi penelitian berkisar antara 20-124%. Rentang batas cair
dan batas plastis yang diperoleh berturut-turut ialah sebesar 38-74 dan 17-33.
Berdasarkan profil Atterberg limits tersebut dapat dilakukan indikasi awal
bahwa lapisan tanah hingga kedalaman 20 m berkonsistensi lunak dengan nilai
liquidity index lebih besar 2 masih dijumpai hingga kedalaman tersebut.

Nilai indeks kompresi pada lapisan terduga tanah lunak ialah sebesar 0.4-1.7.
Indeks kompresi bernilai lebih besar dari 0.3 dinyatakan bersifat very
compressible sehingga lapisan tanah lunak Pulau Laut dikategorikan sebagai
tanah dengan tingkat kompresibilitas sangat tinggi. Nilai angka pori pada

lapisan terduga tanah lunak berkisar antara 0.8-3.8.

. Besar kompresibilitas volume tanah lapisan terduga lunak berada pada rentang

0.9 — 4.8 m?’MN sehingga dikelompokkan sebagai tanah dengan
kompresibilitas tinggi hingga sangat tinggi.

Metode Taylor dalam penentuan koefisien konsolidasi pada tanah lempung
Pulau Laut tidak selalu berhasil sehingga diperlukan back analysis secara
manual. Hasil back analysis untuk menentukan true coefficient of consolidation
pada tegangan referensi 100 kPa dinilai baik dengan rentang koefisien adalah

sebesar 0.6 — 1.3 m?/tahun.
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5. Aplikasi kurva intrinsic compression line dalam pengambilan nilai tegangan
pra-konsolidasi dinilai mudah dan prospektif oleh karena tidak dipengaruhi
subjektivitas peneliti seperti pada metode Casagrande. Selain itu, konsistensi
overconsolidation ratio hasil analisis intrinsic compression line dengan profil
in-situ dinilai baik sehingga meningkatkan keandalan implementasi prinsip
intrinsic compression line.

6. Interpretasi tanah lempung lunak dari uji CPTu menghasilkan faktor Ny rata-
rata lapangan sebesar 12.4 dengan rentang 5 — 26 dan sebesar 13.8 saat tanah
berada pada kondisi normally consolidated. Aplikasi nilai Ny sebesar 12.4
tersebut berkorelasi baik dengan profil kuat geser tak teralir hasil uji
laboratorium.

7. Secara keseluruhan, karakterisasi kuat geser tanah lempung lunak untuk
masing-masing zona diperlukan oleh karena besarnya variasi pelapisan dan
parameter tanah lempung lunak di lokasi studi ini. Pada zona 1 tidak ditemukan
eksistensi tanah lunak. Pada zona 2, 3, dan 6 lapisan tanah lunak mencapai
kedalaman 4.2 m — 6.8 m dengan perkiraan kuat geser pada lapisan tersebut
sebesar 7 — 60 kPa. Pada zona 4, 5, dan 7 lapisan tanah lunak mencapai rentang
kedalaman 10 m — 16 m dengan perkiraan kuat geser pada lapisan tersebut
sebesar 3.5 - 36 kPa. Zonasi ini mengindikasikan bahwa zona 1 merupakan
lokasi paling aman sedangkan zona 4, 5, dan 7 merupakan zona yang
membutuhkan perhatian khusus.

8. Profil overconsolidation ratio hasil kajian dengan kurva kompresi intrinsik
dinilai berkorelasi baik dengan profil overconsolidation ratio dari uji CPTu.

Secara keseluruhan, karakterisasi overcomsolidation ratio serta derajat
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konsolidasi lempung lunak untuk masing-masing zona diperlukan oleh karena
terdapat variasi overconsolidation ratio lapisan lempung lunak di lokasi studi
ini. Pada zona 1, kondisi tanah berupa overconsolidated dengan rentang OCR
= 3 — 10. Pada zona 2, 3, dan 5 kondisi tanah secara keseluruhan berupa
normally consolidated hingga lightly overconsolidated dengan rentang OCR =
0.8 — 3. Nilai OCR kurang dari 1 merepresentasikan lapisan-lapisan tipis yang
masih bersifat consolidating soil dengan derajat konsolidasi berkisar antara
86% - 98%. Serupa dengan zona 2,3, dan 5, kondisi tanah secara keseluruhan
pada zona 6 adalah slightly underconsolidated to lightly overconsolidated
dengan rentang OCR = 0.8 — 3.5. Nilai OCR kurang dari 1 merepresentasikan
lapisan-lapisan tipis yang masih bersifat consolidating soil dengan kisaran
derajat konsolidasi 54% - 73%. Terakhir, tanah lempung lunak pada zona 4 dan
7 berupa tanah underconsolidating hingga lightly overconsolidated dengan
rentang OCR = 0.3 — 2.0. Lapisan underconsolidating mendominasi pada
rentang kedalaman 1.3 — 19.5 m dan 21.6 — 27.7 m dengan mayoritas derajat
konsolidasi pada beberapa kedalaman tertentu berada pada angka 64% — 100%.
. Kesesuaian antara kuat geser dari uji triaksial terhadap uji CPTu melalui
metode-tegangan total Ni: dinilai representatif untuk setiap zona. Hal yang sama
berlaku pula dengan OCR dari korelasi intrinsic compression line terhadap
OCR sebagai fungsi Bq* dan derajat konsolidasi terhadap kedalaman
berdasarkan effective stress concept. Terdapat hubungan bahwa rendahnya nilai
OCR dan derajat konsolidasi mengakibatkan rendahnya nilai kuat geser tak

teralir.
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10. Tekanan air pori ekses yang timbul akibat penusukan konus menghasilkan

parameter tekanan air pori ekses ternormalisasi yang sesuai dengan teori
Poulos. Dalam studi ini diperoleh rata-rata Au/cy’ sebesar 2.4 tanpa
memperhitungkan tekanan air pori ekses residual dan 2.8 dengan tambahan
tekanan air pori ekses residual. Nilai Au/c,” meningkat seiring dengan

meningkatnya Bq*.

5.2 Saran

Meninjau kesimpulan tersebut, maka diberikan beberapa saran untuk penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1.

Melengkapi uji bor dan SPT untuk setiap zona agar interpretasi masing-masing
zona dapat diperoleh secara detail dan konsisten.

Menggunakan vane shear test untuk menghasilkan nilai Ny yang lebih akurat
dengan rentang yang lebih sempit.

Melakukan uji laboratorium dengan kualitas sampel yang amat baik agar dapat
dipergunakan semaksimal mungkin dalam proses karakterisasi.

Mengkaji pengaruh waktu terhadap derajat konsolidasi dengan dukungan data

yang lebih komprehensif dan spesifik.
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